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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi 

mahasiswa terhadap minat memilih berkarir di bidang perpajakan. Jenis penelitian yang di 

pakai adalah penelitian kuantitatif, yaitu untuk mencari pengaruh dan hubungan antara setiap 

variabel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 

kuisioner. Dengan sampel penelitian sebanyak 45 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Koefisien dan Determinasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa persepsi mahasiswa tidak berpengaruh signifikan, sedangkan motivasi 

mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap minat memilih berkarir di bidang perpajakan. 

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Motivasi Mahasiswa dan Minat Memilih Berkarir di Bidang 

Perpajakan. 

  

Abstract: This research aims to determine the influence of student perceptions and motivation 

on their interest in choosing a career in taxation. The type of research used is quantitative 

research, namely to look for the influence and relationship between each variable. The data 

collection technique used in collecting this data is a questionnaire. With a research sample of 

45 people. The data analysis technique used is the Multiple Linear Regression Test and the 

Coefficient and Determination Test. The results of this research show that student perceptions 

do not have a significant effect, while student motivation has a significant effect on interest in 

choosing a career in taxation. 

Keywords: Student Perceptions, Student Motivation and Interest in Choosing a Career in 

Taxation. 

 

Pendahuluan 

 Pada era yang serba Kompetitif ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi 

setiap individu. Sehingga pengembangan atau perbaikan pendidikan kejurusan perlu 

dilakukan untuk mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus menerus 

dilakukan penyelarasan perkembangan kebutuhan dunia usaha kerja, perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya(Darea et al., 2023). Peningkatan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat saat ini harus diimbangi dengan jumlah tenaga kerja yang berkualitas 

sehingga akan tercapai kondisi perekonomian jumlah tenaga kerja yang berkualitas dan akan 

tercapai kondisi perekonomian yang kondusif(Sianturi & Sitanggang, 2021). Sebagaimana 

sering terjadi dalam dunia mode yaitu berkembang mengikuti trend yang ditunjukkan dengan 

banyak ditemukan lembaga-lembaga pendidikan yang didukung oleh fasilitas yang sangat 

minimal, yang masih jauh dari memadai untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Terbukti masih banyak ketidakmerataan pengetahuan mahasiswa tentang 

prospek masa depan mahasiswa di dunia perpajakan(Pahala et al., 2017). Minimnya 
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pengetahuan mahasiswa, terutama tentang karir profesi, dan pekerjaan yang beruhubungan 

dengan program studi perpajakan, membuat mahasiswa tidak mampu memaksimalkan 

potensinya selama mengikuti kegiatan dari kampus untuk dijadikan bekal kelak ketika terjun 

di dunia kerja. Terlihat masih rendahnya minat, untuk bekerja dalam bidang perapajakan. 

Kesempatan pendidikan yang semakin meluas di negara-negara yang sedang berkembang 

termasuk Indonesia, telah mempengaruhi pasar tenaga kerja. Perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap pemintaan tenaga kerja sesuai bidang yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

membawa perubahan dan pembaharuan dalam kesempatan pendidikan(Naradiasari, N, S., 

Wahyudi, 2022). Di Indonesia, banyak perusahaan yang mencari fresh graduation untuk 

dijadikan bagian dari perusahaan dalam mengembangkan dan memajukan perusahaan dan 

salah satu bidang kerja yang dicari adalah bidang perpajakan. Sektor perpajakan menjadi hal 

sangat penting bagi perusahaan yang telah terdaftar sebagai wajib pajak, dalam hal ini 

perusahaan adalah wajib pajak badan(Ramadhan et al., 2021). 

 Karir merupakan salah satu tujuan dari individu tersebut untuk mencapai jenjang yang 

lebih tinggi. Pada kenyataannya, karir perpajakan adalah industri serba dinamis dan cepat, 

yang tidak hanya membutuhkan kemampuan analitis, namun mampu memecahkan masalah 

dengan baik dan ketrampilan komersial. Profesional perpajakan modern harus dilengkapi 

untuk berkomunikasi secara efektif dan mampu memberikan pemikiran yang baik untuk 

bersaing di pasar yang sangat kompetitif(Suryadi et al., 2021). Sebagian besar lulusan S1 

berkarir menjadi pegawai direktorat jenderal pajak, dan konsultan pajak. Begitu banyak pilihan 

karir yang dihadapkan bagi mahasiswa lulusan akuntansi menjadi sulit mengambil keputusan 

dalam memilih. Hal itu akan mengembalikan pertanyaan-pertanyaan seputar pemilihan 

profesi kepada mahasiswa itu sendiri, apakah yang menjadi latar belakang pemilihannya itu, 

sehingga kondisi tersebut mengakibatkan bahwa tidak terjaminnya bahwa mahasiswa 

akuntansi memilih profesi karirnya sebagai akuntan baik itu akuntan publik atau non 

publik(Meilani, 2020). Perencanaan karir merupakan satu hal yang sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan dalam karir. Akan tetapi, sebagian orang tidak dapat melakukan 

perencanaan karir secara tepat karena senantiasa dihinggapi kekhawatiran terhadap 

ketidakpastian dimasa datang(Pelo et al., 2021). Pilihan karir yang ada saat ini diharapkan 

akan menjadikan seseorang menjadi profesional dalam bidangnya masing-masing sehingga 

karir yang diinginkan akan tercapai sesuai dengan harapannya.  

 Menurut Nugroho & Priskila minat berprofesi dibidang perpajakan adalah rasa suka 

dan senang terhadap bidang perpajakan sehingga memberikan perhatian lebih terhadap 

profesi dibiang perpajakan. Dalam merencanakan minat berkarir, seseorang tentunya 

mempunyai pertimbangan faktor yang dapat mempengaruhi penentuan dalam profesi berkarir 

yang mereka inginkan(Nugroho & Priskila, 2018). Salah satu faktor yang mempengaruhi karir 

yaitu persepsi. Menurut Robbins  mengemukakan bahwa persepsi berkarir jika individu 

merasa organisasi tempatnya tempatnya bekerja menyediakan peluang bagi dirinya untuk 

dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan karirnya maka individu yang bersangkutan akan 

membentuk persepsi yang positif mengenai pengembangan karirnya dalam organisasi 

tersebut(Pelo et al., 2021). Sebaliknya, jika individu merasa organisasi tempatnya bekerja 

kurang menyediakan peluang bagi dirinya untuk dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan 

karirnya maka individu yang bersangkutan akan membentuk persepsi yang negative 

mengenai pengembangan karirnya dalam organisasi tersebut(Stephen, 2006). 

 Selain persepsi, adapun faktor yang memepengaruhi minat berkarir ini yaitu motivasi. 

Menurut Terry G motivasi adalah keiginan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
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mendorongnya untuk melakukan perbuatan (perilaku)(Vajarini, 2021). Ketika motivasi 

seseorang itu ada dan di dapat oleh berbagai pihak untuk berkarir di bidang perpajakan, baik 

motivasi yang di dapat dari masa perkuliahan atau pun dalam keseharian maka hal tersebut 

dapat mendorong lebih untuk terjun ke dalam dunia perpajakan(Effendi, 2015). 

Dengan adanya Jurusan Akuntansi kosentrasi perpajakan, maka mahasiswa 

memperoleh dua ilmu sekaligus yaitu Ilmu Akuntansi dan Ilmu Perpajakan yang setara Brevet 

A dan B. Kedua ilmu tersebut sangat berkaitan karena perhitungan pajak tidak akan terlepas 

dari perhitungan akuntansi dan begitu pula sebaliknya. Perusahaan akan lebih cenderung 

memilih lulusan yang memiliki kedua ilmu tersebut daripada merekrut dua tenaga kerja 

dengan dua jurusan yang berbeda karena akan menghemat biaya dan akan lebih cepat 

pekerjaannya. Keinginan setiap mahasiswa akuntansi adalah untuk berkarir di dunia yang 

sesuai dengan pendidikannya. Perusahaan yang membutuhkan tenaga akuntansi perpajakan 

biasanya adalah Perusahaan Swasta (Perusahaan Umum, Perusahaan Audit), BUMN, 

Departmen atau Lembaga Pemerintah, Kantor Pajak, LSM, dan lain-lain. Oleh sebab itu, 

selain mendapatkan pembekalan materi yang didapat dalam bangku kuliah yakni materi 

akuntansi dan perpajakan, seseorang yang akan memilih karir juga memerlukan suatu 

pembekalan diri dari luar seperti pembekalan softskill yaitu bagaimana mereka dapat bekerja 

sama dalam tim, membangun komunikasi yang efektif dengan orang lain sehingga mereka 

mampu untuk berkompetensi dalam dunia kerja.  

 

Metode penelitian 

            Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian kuantitatif, dan pendekatan yang 

digunakan yakni Pendekatan Survey, dimana metode pengumpulan data primer berdasar 

pada komunikasi antara peneliti dengan responden dimana data peneliti berupa subjek yang 

menyatakan opini, sikap, pengalaman, karakteristik subjek penelitian secara individu atau 

secara kelompok(Sugiono, 2017). 

“survey merupakan penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok dan secara umum 

menggunakan metode statistik”(Moleong, 1998). Dan adapun sifat dari penelitian adalah 

penjelasan (Explanatory) yang berkaitan dengan kedudukan satu variabel serta hubungannya 

dengan variabel yang lain(Sugiyono, 2006). 

  

Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Berkarir di Bidamg Perpajakan 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien 0,091 dan t hitung sebesar 0,545 dengan 

signifikansi 0,588. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan 

persepsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 

Dengan demikian H1 ditolak. Menurut Saputra, (2018) persepsi adalah proses perjalanan 

sejak dikenalkannya suatu objek yang melalui organ indra hingga memperoleh gambaran 

jelas dan dapat dimengerti oleh seseorang dan muncul akan kesadaran kita sendiri. 

 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien 0,574 dan t hitung sebesar 4,129 dengan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

motivasi berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Dengan demikian H2 di 

terima. Sardiman (2012) motivasi berawal dari kata motif, motif tersebut dapat diartikan 



  

210 | J E K M A  
 
Jurnal Ekonomi, Kependidikan, Manajemen, dan Akuntansi  
Vol. 1, No. 4, Desember 2023, Hal. 207-211 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.Maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat tertentu terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel persepsi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel minat 

berkarir di bidang perpajakan 

2. Variabel motivasi berpengaruh terhadap variabel minat berkarir di bidang perpajakan 
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